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BAB VI 

PENUTUP 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan penyajian data dan analisis hasil penelitian mengenai 

tingkat kredibilitas pendeta Mel Atok S.Th sebagai komunikator dalam 

kotbah hari minggu menurut Perspektif Aristoteles di Jemaat Gereja GSJA 

Amazing Grace dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Ethos berkaitan dengan yang berkaitan dengan inteligence. Setelah 

dianalisis pendeta Mel Atok mempunyai inteligence yang baik, ini 

bisa dilihat dari latar belakang pendidikan yang di tempuh untuk 

menjadi seorang pendeta, pengalaman pelayanan yang cukup lama 

dengan jemaat yaitu dari tahun 2001 sampai sekarang, maupun 

pengalaman diluar pelayanan yang menambah pengetahuan. Dari 

hasil wawancara jemaat juga mengakui bahwa pendeta Mel Atok 

pandai, itu dapat dinilai dari kata-kata kotbah yang digunakan untuk 

menarik perhatian jemaat dengan mengambil contoh kotbah yang 

tidak jauh dari kehidupan jemaat itu sendiri. Pendeta Mel Atok 

dalam penyampaian kotbah tegas, keras, berapi-api dan enerjik. 

Sedangkan untuk penguasaan materi kotbah sangat baik. Kotbah 

yang disampaikan sudah dikemas sedemikian rupa dalam tutur kata, 

bahasa tubuh yang sesuai sehingga mudah dimengerti oleh jemaat, 

maka dapat disimpulkan bahwa pendeta Mel Atok mempunyai ethos 
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yang tinggi, ini dilihat dari pengamatan penulis selama penelitian 

dan bukti hasil wawancara penulis dengan jemaat.  

2. Berkaitan dengan pathos, kotbah yang disampaikan oleh pendeta 

Mel Atok selama ini sudah memotivasi dan menjawab kebutuhan 

jemaat. Kotbah-kotbah yang disampaikan sangat dekat dengan 

kehidupan jemaat, Karena refrensi dari kotbah itu sendiri di ambil 

dari kehidupan jemaat dan isu-isu yang sedang ramai dibicarakan di 

jemaat agar bisa menarik perhatian jemaat. Dan juga kotbah yang 

disampaikan juga ditambahkan refrensi dari teori dari para ahli yang 

berkaitan dengan Firman yang dibawakan tersebut sehingga 

menambah pengetahuan jemaat tersebut. Kotbah yang disampaikan 

oleh pendeta Mel Atok juga di jadikan suatu nasehat, teguran, 

penyejuk yang memberikan semangat dan dorongan positif bagi 

kehidupan jemaat seperti merasakan perasaan damai, tenang, dan 

diberkati. 

3.Logos berkaitan dengan kemampuan pendeta yang secara intelek 

mengatakan sesuatu secara rasional dan argumentatif. Logos lebih 

menekankan pada kemampuan seorang komunikator dalam 

mengolah pesan dan data-data yang faktual agar menarik perhatian 

jemaat. Kotbah pendeta Mel Atok selama ini dirasakan jemaat  

masuk akal dan sesuai dengan kapasitasnya sebagai pendeta. Diakui 

jemaat, bahwa pendeta Mel Atok dalam penyampaian kotbah, isi 

kotbah yang disampaikan tidak jauh dari kehidupan sehari-hari, isu-



 

76 
 

isu yang sedang hangat dibicarakan jemaat serta refrensi dari 

pendeta-pendeta dan teori-teori para ahli. Semua sumber tersebut 

dikaitkan dengan Firman Tuhan dan unsur-unsur teologi. Jemaat 

mengakui bahwa mereka lebih senang dengan kotbah yang 

menggunakan perumpamaan, ilustrasi, dan contoh kasus sebagai 

bahan pembanding dalam kehidupan jemaat dengan begitu kotbah 

yang disampaikan akan semakin menarik. Dalam penyampaian 

kotbah pendeta Mel Atok menggunakan bahasa yang mudah 

dimengerti (bahasa kupang). Selain itu berkaitan dengan gaya bicara 

atau nada bicara pendeta Mel Atok bagi beberapa jemaat menilai 

bahwa nada bicaranya terlalu kasar, dan apa yang disampaikan 

terang-terangan tanpa menjaga perasaan jemaat yang mendengar. 

Dari analisis tentang tingkat kredibilitas jemaat terhadap pendeta Mel 

Atok sebagai komunikator dalam kotbah hari minggu menurut perspektif 

Aristoteles, yakni ethos, pathos dan logos maka, dapat disimpulkan bahwa 

pendeta Mel Atok mempunyai kredibilitas yang baik di mata jemaat, ini 

dibuktikan dengan penilaian positif dari jemaat tentang pribadi dari pendeta 

Mel Atok. 
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6.2. Saran 

Setelah menganalisa dan menyimpulkan penelitian tentang Tingkat 

Kredibilitas Jemaat Terhadap Pendeta Mel Atok S.Th Sebagai Komunikator 

Dalam Kotbah Hari Minggu Menurut Perspektif Aristoteles di Jemaat Gereja 

GSJA Amazing Grace, maka penulis mempunyai saran sebagai berikut: 

1. Dari penilaian jemaat tentang gaya bicara dalam hal ini nada bicara 

pendeta Mel Atok yang terlalu kasar, berapi-api, diharapkan agar 

pendeta bisa mengurangi karena setiap pendengar memilki 

karakter, yang berbeda-beda yang suka dan ada yang tidak. 

2. Dalam penyampaian kotbah pendeta bisa melihat kembali isi 

kotbah dalam hal ini contoh kotbah yang digunakan agar tidak 

tidak terkesan menyinggung, menyudutkan orang tertentu. 
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